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ABSTRAK 

 

Muhammad Mahalul Khairi. 180103020306. Pembacaan Al-Qur’an dalam 

Tradisi Batunggu Kubur Bagi Masyarakat Kota Palangka Raya. Pembimbing: (1) 

Dr. Dzikri Nirwana dan (2) Syamsuni, M.A., pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Kata kunci: Pembacaan al-Qur’an, tradisi batunggu kubur, living qur’an. 

Penelitian ini mengangkat sebuah fenomena living qur’an di Kota Palangka Raya 

yang memiliki tradisi pembacaan al-Qur'an dalam tradisi batunggu kubur. 

Pembacaan al-Qur’an dalam tradisi batunggu kubur ini dilakukan setelah 

penguburan mayit. Pada tradisi ini al-Qur’an dibaca secara berkelompok dari awal 

hingga akhir sampai dengan waktu yang ditentukan. Masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana tata cara pelaksanaan pembacaan al-Qur’an dalam 

tradisi batunggu kubur? Apa tujuan dan motivasi pembacaan al-Qur’an dalam 

tradisi batunggu kubur bagi masyarakat Kota Palangka Raya? Bagaimana 

pemaknaan pembacaan al-Qur’an dalam tradisi batunggu kubur bagi masyarakat 

Kota Palangka Raya? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan, 

tujuan dan motivasi, serta pemaknaan masyarakat Kota Palangka Raya terhadap 

pembacaan al-Qur’an dalam tradisi batunggu kubur. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) 

yang termasuk pada penelitian kualitatif. Dalam teknik pengumpulan data, penulis 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknik 

analisis data penulis menggunakan deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori 

living qur’an dan resepsi al-Qur’an.  

Adapun hasil penelitian dalam skripsi ini adalah penulis mendapati bahwa 

pembacaan al-Qur’an dalam tradisi batunggu kubur bagi masyarakat Kota Palangka 

Raya ini dilakukan dengan tiga macam variasi tata cara, diantaranya kewajiban 

membaca masing-masing orang sampai khatam, ada pembagian tugas membaca 

bagian juz bagi setiap orang, dan tidak ada aturan yang ketat bahwa harus 

dikhatamkan namun tetap harus membaca al-Qur’an dan harus tetap tinggal di 

kubur. Pelaksanaan pembacaan al-Qur’an dalam tradisi batunggu kubur bertujuan 

untuk mendapat pahala dan keberkahan al-Qur’an, mengingat kematian, 

bersedekah, berbakti kepada orang tua, menunda pertanyaan malaikat. Adapun 

motivasi masyarakat Kota Palangka Raya melakukan tradisi ini ialah adanya wasiat 

dari almarhum, adanya kegelisahan apabila tidak dilaksanakan batunggu kubur, 

adanya imbalan atau hadiah, dan adanya tradisi yang sudah ada secara turun 

temurun. Pemaknaan masyarakat Kota Palangka Raya mengenai pembacaan al-

Qur’an dalam tradisi batunggu kubur yaitu terdapat fungsi yang dominan yaitu 

fungsi teologis dimana al-Qur’an diyakini sebagai bacaan mulia yang bernilai 

pahala dan mampu memberikan syafaat.  
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MOTTO 

وْنَ  
ُ
ذِيْنَ يَعْمَل

َّ
مُؤْمِنِيْنَ ال

ْ
رُ ال قْوَمُ وَيُبَش ِ

َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
نَ يَهْدِيْ لِل

ٰ
قُرْا

ْ
اِنَّ هٰذَا ال

بِيْرًا
َ
جْرًا ك

َ
هُمْ ا

َ
نَّ ل

َ
لِحٰتِ ا  الصّٰ

“Sesungguhnya al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 

memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 

kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat besar” 

 (Q.S. Al-Isra’/17:9) 

: سَمِعْتُ رَسُوْ 
َ
، قَال بَاهِلِيُّ

ْ
مَامَةَ ال

ُ
بِي أ

َ
 ا عَنْ أ

ُ
ِ ل ى  للّٰ

َّ
ُ اصَل مَ،   للّٰ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل

 
ُ
صْحَابِهِ قْرَءُوْ اِ : يَقُول

َ
قِيَامَةِ شَفِيعًا لِأ

ْ
ي يَوْمَ ال تِ

ْ
قُرْآنَ فَإِنَّهُ يَأ

ْ
 ا ال

Dari Abu Umâmah al-Bâhiliy ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: “Bacalah al-Qur’an, sesungguhnya ia akan datang di 

hari kiamat memberi syafaat kepada pembacanya” 

(H.R. Muslim No. 1337) 

 

ظٰ 
َ
هَا خِيْفَةً مِنْ حَر ِ نَارِ ل

ُ
 اِنْ تَتْل

َ
 فَ طْ ى ۞ ا

ْ
  رَّ حَ  تَ أ

َ
مِ بِ ا الشَّ هَ دِ رْ وِ   نْ ى مِ ظٰ ل  

“Jika engkau baca ayat-ayat al-Qur’an karena takut akan panasnya neraka lazhâ 

(jahanam), maka engkau dapat memadamkan panasnya neraka karena airnya. 

(Burdah al-Madîh - Imâm al-Bûshîrî) 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini secara khusus saya persembahkan kepada kedua orangtua tercinta, para 

guru, sekalian keluarga, seluruh sahabat, serta segenap penuntut ilmu. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan kenikmatan berupa Iman, Islam, 

serta hidayah-Nya dalam meniti kehidupan, sehingga tidak ada habisnya rasa 

syukur kepada Allah, karena dari limpahan rahmat dan karunia-Nya, hingga kini 

tetap bias bertahan menjaga keimanan sebagai tingkat nikmat yang paling tinggi.  

 Setelah melalui berbagai halangan dan hambatan, alhamdulillâh akhirnya 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari 

dukungan dan motivasi serta semangat yang diberikan semua pihak sehingga 

skripsi yang berjudul “Pembacaan Al-Qur’an dalam Tradisi Batunggu Kubur 

bagi Masyarakat Kota Palangka Raya” dapat terselesaikan. 

 Kepada semua pihak yang menjadi pendukung terselesaikannya skripsi ini, 

baik itu jasa beliau maupun arahan serta masukan dari semua pihak tentang skripsi 

yang penulis angkat. Pada kesempatan kali ini, penulis ingin mengucapkan segenap 

ucapan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, Selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memimpin Kampus UIN Antasari menuju ke arah 

yang lebih maju dan produktif, serta rasa syukur yang tidak terhingga atas 

kontribusi serta kerja keras beliau dalam mencerdaskan mahasiswa dengan 

berbagai macam kegiatan dan hal tersebut dirasakan oleh seluruh 

mahasiswa, apalagi jika ia yang memiliki semangat yang tinggi akan 

difasilitasi sesuai minat bakatnya. 
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2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Saya ucapkan terimakasih kepada bapak Dr. Norhidayat, MA, 

selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora yang telah memberikan masukan-masukan 

yang membangun dan semangat untuk mahasiswanya dalam proses 

meyelesaikan skripsi. 

3. Bapak H. Muhammad Arabiy, MA, selaku Ketua Prodi Juruan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Bapak Reza Saputra, MA, selaku Sekretaris Prodi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, beserta seluruh jajaran dosen di Prodi Jurusan Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Dosen pembimbing saya yaitu bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag selaku 

pembimbing I dan bapak Syamsuni, MA selaku pembimbing II, yang mana 

beliau selalu memberikan arahan dan masukan dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

5. Kedua orangtua saya, Abah dan Mama tercinta, Budi Santoso dan Rahmi 

Amalia. Yang mana beliaulah yang menjadi sebuah inspirasi dan yang 

menjadi peran penting dalam penyelesaian skripsi ini, beliau juga menjadi 

penyemangat serta yang memfasilitasi selama menuntut ilmu, berkat doa 

beliau akhirnya saya sampai di tahap ini, saya ucapkan terima kasih juga 
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memberikan semangat serta dukungannya selama ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. Fathah ditulis a, 

kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u. 
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2. Mad dan Diftong 

Fathah panjang ditulis dengan â, kasrah panjang ditulis dengan î, dhammah 

panjang ditulis dengan û. Misalnya:  ْةعْ ارْ ق ْال  ditulis al-qâri’ah,  ْنيْ اكْ سْ مْ ال  ditulis al-

masâkîn,  ْنوْ حْ ل فْْ مْ ال  ditulis al-muflihûn.   

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Contoh: al-nâs bukan an-nâs. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Konsonan yang bertasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ْ ـ) dalam alih aksara ini ditulis dengan rangkap. Misalnya: 

 .ditulis rabbanâ رَبَّنَا

5. Ta’ Marbuthah 

Apabila ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. Contohnya: جميعة menjadi 

jamî’ah. Begitu pun jika ta marbûthah diikuti oleh kata sifat. Maka tetap 

dialihaksarakan menjadi huruf /h/. Contohnya: الِإسْلََمِيَّة -menjadi al الجَمِيْعَة 

jamî’ah al-islâmiyyah. Akan tetapi, jika ta marbûthah diikuti oleh kata benda. 

Maka, ia dialihaksarakan menjadi huruf /t/. Contohnya: الْوُجُوْد  menjadi وِحْدةَُ 

wihdatul wujud. 

6. Singkatan dan Akronim 

Singkatan ialah bentuk singkat yang terdiri dari satu huruf atau lebih. 

Sedangkan akronim ialah singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku 
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kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata wajar. Berikut 

beberapa singkatan dan akronim yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

Daring : Dalam jaringan 

H.R. : Hadis Riwayat 

IAIN : Institut Agama Islam Negeri 

Jil. : Jilid 

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia 

No. : Nomor 

PT : Perseroan terbatas 

Q.S. : Al-Qur’an Surah 

Swt. : Subhânahû wa ta’âla 

Saw. : Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

TPU : Tempat Pemakaman Umum 

UIN : Universitas Islam Negeri 

Vol. : Volume 



 

xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL   i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN   ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI   iii 

PENGESAHAN SKRIPSI   iv 

ABSTRAK   v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  vi 

KATA PENGANTAR   vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN    x 

DAFTAR ISI   xii 

BAB I  PENDAHULUAN   1 

A. Latar Belakang Masalah   1 

B. Rumusan Masalah   8 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian   8 

D. Definisi Operasional   9 

E. Penelitian Terdahulu  12 

F. Metode Penelitian   15 

G. Sistematika Penulisan   22 

BAB II  LIVING QUR’AN DAN RESEPSI AL-QUR’AN   24 

A. Living Qur’an   24 

B. Resepsi Al-Qur’an   30 



 

xiv 

 

BAB III TRADISI BATUNGGU KUBUR DI KOTA PALANGKA RAYA   34 

A. Gambaran Umum Kota Palangka Raya   34 

B. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Kota Palangka Raya   36 

C. Pemaparan Data   37 

BAB IV PEMBACAAN AL-QUR’AN DALAM TRADISI BATUNGGU 

KUBUR PERSPEKTIF LIVING QUR’AN DAN RESEPSI AL-

QUR’AN    52 

A. Analisis Tata Cara Pelaksanaan Pembacaan Al-Qur’an dalam Tradisi 

Batunggu Kubur   52 

B. Analisis Tujuan dan Motivasi Pembacaan Al-Qur’an dalam Tradisi 

Batunggu Kubur   55 

C. Analisis Pemaknaan Pembacaan Al-Qur’an dalam Tradisi Batunggu 

Kubur   59 

BAB V PENUTUP   65 

A. Kesimpulan    65 

B. Saran    66 

DAFTAR PUSTAKA   68 

LAMPIRAN-LAMPIRAN   72 

 

 


